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Metro, 20 Januari 2025 — Pemerintah Kota Metro kembali menggelar Musyawarah Perencanaan dan Pembangunan (Musrenbang) 
tingkat kelurahan sebagai bagian dari upaya perencanaan pembangunan daerah yang inklusif dan berkelanjutan. Musrenbang kali ini 
diadakan serentak di dua lokasi, yakni Kelurahan Rejomulyo dan Kelurahan Sumbersari Bantul. Acara ini dihadiri oleh Walikota 
Metro, Wahdi Siradjuddin, bersama jajaran pejabat pemerintah daerah, perwakilan tokoh masyarakat, dan elemen masyarakat 
lainnya. 

Dengan tema “Penguatan Infrastruktur untuk Pembangunan yang Inklusif dan Berkelanjutan”, Musrenbang Kelurahan 
Rejomulyo berlangsung di aula kelurahan setempat pada pukul 08.30 WIB. Acara diawali dengan penampilan Tari Sigeh Penguten 
sebagai sambutan selamat datang bagi para undangan. 

 



Hadir dalam acara ini: 

1. Walikota Metro 
2. Sekretaris Daerah Kota Metro 
3. Para staf ahli Walikota dan asisten Setda Kota Metro 
4. Para kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD) se-Kota Metro 
5. Para camat dan lurah di wilayah Kecamatan Metro Selatan 
6. Tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda, serta perwakilan kelompok tani dan UMKM 

 

 

Susunan acara: Acara dimulai dengan pembukaan, menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya, dan doa bersama. Selanjutnya, 
Walikota Metro memberikan sambutan yang menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam menentukan prioritas 
pembangunan. Plt. Kepala Bappeda Kota Metro juga menyampaikan paparan terkait rencana pembangunan Kota Metro ke depan. 

Rencana dan Usulan Pembangunan Dalam laporannya, Lurah Rejomulyo, Margono, memaparkan sejumlah usulan prioritas 

pembangunan tahun 2026. Usulan tersebut mencakup beberapa bidang, di antaranya: 

1. Bidang Fisik: 
o Rehabilitasi aula kelurahan 
o Pembangunan jalan dan drainase, seperti Jalan Patimura 2 dan Jalan Budi Utomo 
o Pembangunan bronjong di beberapa titik untuk pencegahan banjir 

2. Bidang Sosial Budaya: 
o Rehabilitasi dan pengadaan fasilitas posyandu 
o Pengembangan sarana kesehatan masyarakat 

3. Bidang Ekonomi: 
o Bantuan alat pertanian, seperti hand traktor dan sprayer elektrik 
o Budidaya ikan lele dengan terpal tambak 



 

Selain itu, acara juga diwarnai dengan penandatanganan kerja sama antara Bank Sampah dan beberapa sekolah di Kelurahan 
Rejomulyo. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan sampah yang ramah lingkungan sekaligus memberikan edukasi 
kepada siswa mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. 

 

Komitmen Bersama untuk Pembangunan Berkelanjutan Walikota Metro dalam sambutannya menegaskan bahwa Musrenbang 
merupakan wadah bagi masyarakat untuk menyampaikan aspirasi terkait kebutuhan pembangunan. “Dengan adanya partisipasi aktif 
dari masyarakat, diharapkan hasil Musrenbang dapat menjadi acuan dalam penyusunan rencana pembangunan yang lebih baik dan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Kota Metro,” ujar Wahdi Siradjuddin. 

Pemerintah Kota Metro berkomitmen untuk terus mengutamakan pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan 
masyarakat. Melalui Musrenbang ini, Kota Metro diharapkan dapat mencapai visi sebagai kota yang maju, sejahtera, dan 
berwawasan lingkungan. 

 


